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Pendahuluan

Abstrak: tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat
organizational citizenship behavior pada guru Bimbingan dan Konseling. Studi ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis survei. Penelitian ini dilakukan pada
guru tingkat sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan negeri di Kota
Kendari. Penelitian ini merupakan penelitian populasi sehingga keseluruhan guru
Bimbingan dan Konseling tingkat sekolah menengah atas dan sekolah menengah
kejuruan negeri di Kota Kendari berjumlah 60 orang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Data dikumpulkan melalui skala organizational citizenship behavior.
Data dianalisis secara deskriptif menggunakan analisis persentase. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa tingkat organizational citizenship behavior guru Bimbingan dan
Konseling berada pada kategori sedang. Dibutuhkan upaya untuk meningkatkan
organizational citizenship behavior pada guru Bimbingan dan Konseling.

Kata Kunci: organizational citizenship behavior, guru bimbingan dan konseling

Abstract: the aim of this study was to describe the level of organizational citizenship
behavior in Guidance and Counseling teachers. This study is a quantitative research
with a survey type. This research was conducted on teachers at the senior high
school and state vocational high schools in Kendari City. This research is a
population study so that a total of 60 Guidance and Counseling teachers at the senior
high school and state vocational high schools in Kendari City are the sample in this
study. Data is collected through the organizational citizenship behavior scale. Data
were analyzed descriptively using percentage analysis. The results of the study
concluded that the level of organizational citizenship behavior of Guidance and
Counseling teachers is in the medium category. Efforts are needed to improve
organizational citizenship behavior in Guidance and Counseling teachers.

Keywords: organizational citizenship behavior, guidance and counseling teachers

Mencermati keprofesionalan guru merupakan hal yang relatif sulit dilakukan. Makna
keprofesionalan adalah hal yang bersifat akrab dan individu hanya mampu melihat dari gejala-
gejala yang nampak. Terkait hal tersebut, peneliti melakukan studi pendahuluan pada awal
Februari 2023 untuk mengamati bagaimana tingkat kinerja guru Bimbingan dan Konseling (BK)
pada beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri
di Kota Kendari. Studi pendahuluan dilakukan menggunakan teknik observasi dan wawancara.
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Melalui kedua teknik ini diperoleh informasi mengenai kinerja pada beberapa guru BK yang
menjadi informan.

Melalui teknik observasi diketahui bahwa terdapat salah seorang guru BK yang enggan
membantu rekan sejawat (guru BK lain) dalam pembuatan administrasi seperti laporan hasil
kegiatan konseling maupun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) BK. Selain itu ditemukan tidak
adanya inisiatif dalam bekerja sehingga alur pekerjaan masih berada pada pola yang sama, tanpa
inovasi. Diperoleh pula informasi melalui seorang informan bahwa yang bersangkutan ketika
membuat RPL sering mengalami kesulitan namun tidak tahu harus mendiskusikan hal tersebut.
Ditanya apa yang menyebabkan hal itu terjadi, informan menjawab sekalipun berada pada
wilayah kerja yang sama namun informan merasa tidak ada proses bahu-membahu dalam
penyiapan administrasi BK dalam menyambut tahun pelajaran baru. Informan lain pula
menuturkan bahwa sering mengalami ketidakpercayaan diri dalam membuat RPL. Hal ini
mengakibatkan guru BK menjadi cemas ketika akan dilakukan supervisi oleh pengawas dari
dinas.

Informan lain pula menjelaskan bahwa sering terjadi konflik dalam penanganan masalah
siswa. Penyebabnya terkait kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Sesama guru BK terkadang
menjadi saling berdebat untuk membantu penanganan masalah siswa. Tak jarang setelah
berdebat maka komunikasi pun menjadi renggang. Hal-hal semacam ini terjadi misalnya pada
saat menerima kedatangan orang tua atau wali peserta didik. Guru BK saling menunjuk atau
saling memberi instruksi agar guru tersebut yang menemui orang tua peserta didik. Namun guru
yang diminta tolong bertemu dengan orang tua malah memerintahkan kembali kepada guru
yang memberi perintah sebelumnya. Akibatnya terjadi perdebatan untuk memutuskan siapa
yang mestinya bertemu dengan orang tua peserta didik tadi. Informan menyampaikan hal seperti
ini sering terjadi dan tak jarang menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja.

Uraian-uraian tersebut di atas menggambarkan bahwa ada permasalahan menyangkut
kinerja guru BK yang terjadi di SMA dan SMK Negeri Kota Kendari. Adanya keengganan untuk
membantu rekan sejawat, kurang yakin pada kemampuan diri sendiri dalam menyiapkan
perangkat pembelajaran, hingga perselisihan pendapat dalam berkomunikasi menjadi indikator
yang nampak berdasarkan hasil studi pendahuluan. Keengganan memberikan bantuan dalam
bekerja serta tanpa ada inovasi dalam bekerja dalam kajian manajemen pendidikan merupakan
istilah untuk menjabarkan fenomena Organizational Citizenship Behavior.

Organizational Citizenship Behavior telah didefinisikan sebagai perilaku yang dilakukan
oleh seorang karyawan secara sukarela yang mempromosikan efektivitas organisasi tetapi tidak
secara eksplisit dihargai oleh organisasi (Velickovska, 2017). Perilaku ini merupakan perilaku
yang menguntungkan bagi organisasi, dalam hal ini sekolah namun perilaku tersebut tidak
mendapatkan apresiasi dari organisasi dalam hal ini sekolah. Contoh dari Organizational
Citizenship Behavior antara lain kesediaan membantu rekan sejawat mengenali dan memahami
areal kerjanya, memberikan contoh kehadiran, membuat saran yang tepat waktu kepada pihak-
pihak yang tepat dan di forum yang tepat untuk operasi yang lebih efisien, mampu bertindak
untuk mencegah atau menyelesaikan konflik antarrekan kerja, atau secara spontan membantu
rekan kerja yang memiliki masalah atau tugas yang mendesak (Mahayasa & Suartina, 2019).

Organizational Citizenship Behavior adalah tipikal perilaku yang mendatangkan banyak
manfaat, tidak hanya bagi individu maupun bagi organisasi. Terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang mengungkap itu. Salah satunya hasil penelitian Antari (2021) diketahui bahwa
Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Hasil ini memberi makna bahwa semakin dilaksanakan Organizational Citizenship Behavior oleh
guru, maka semakin meningkatkan capaian hasil kerjanya. Selain itu, temuan penelitian ini
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memberikan indikasi bahwa peningkatan pelaksanaan Organizational Citizenship Behavior yang
cenderung mengedepankan perilaku sportif dalam bekerja (sportmanship) mampu meningkatkan
capaian kerja pegawai, terutama pada kuantitas hasil kerjanya (Antari, 2021). Sekalipun
demikian terdapat penelitian lain yang menyatakan hasil sebaliknya.

Penting untuk mengetahui bagaimana tingkat Organizational Citizenship Behavior pada
guru BK. Sebab guru BK senantiasa dituntut menjadi pendidik yang humanis dalam segala
aspek. Untuk itu melalui penelitian ini akan diupayakan deskripsi mengenai tingkat
Organizational Citizenship Behavior yang dimiliki oleh guru BK tingkat SMA dan SMK Negeri di
Kota Kendari. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tenggara dalam hal pengoptimalan peran dan
fungsi guru BK dalam konteks kinerjanya.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada guru BK tingkat SMA dan SMK di Kota Kendari. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis survei. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
60 orang guru BK. Sampel ditarik menggunakan total sampling technique sehingga keseluruhan
populasi merupakan sampel penelitian (Hardani et al., 2020). Untuk itu sampel dalam penelitian
ini berjumlah 60 orang guru. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui skala Organizational
Citizenship Behavior. Skala dibentuk dari indikator altruism, conscientiousness, sportsmanship,
courtesy, dan civic virtue (Organ et al., 2006; Thiruvenkadam & Durairaj, 2017). Skala ini terdiri
dari 16 butir yang telah valid dengan koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,725. Hasil ini
menyatakan bahwa instrumen ini bersifat reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian (Setyawarno, 2016). Data dianalisis menggunakan analisis persentase (Yusuf, 2014)
untuk mengetahui tingkat Organizational Citizenship Behavior guru BK itu sendiri. Data
dikategorikan melalui pengkategorian data ordinal yang terdiri dari norma rendah, sedang, dan
tinggi (Azwar, 2012).

Hasil dan Diskusi

Data variabel Organizational Citizenship Behavior diukur dengan menggunakan kuesioner.
Kuesioner ini terdiri dari 16 butir pernyataan dengan alternatif jawaban dari skala satu sampai
dengan lima. Berdasarkan hal tersebut maka skor terendah untuk setiap butir pernyataan sebesar
satu dan skor tertinggi untuk setiap butir pernyataan adalah lima. Secara umum skor terendah
yang dicapai oleh responden ketika menjawab dengan skor minimum adalah 16 dan skor
tertinggi adalah 80.

Adapun data hasil penelitian pada variabel Organizational Citizenship Behavior disajikan
melalui diagram 1 berikut.
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Deskripsi Organizational Citizenship Behavior (OCB)
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Diagram 1. Deskripsi Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan diagram 1 dapat dijelaskan bahwa dari 60 sampel penelitian yang mengisi
kuesioner, terdapat sembilan (15%) guru BK yang memiliki tingkat Organizational Citizenship
Behavior dengan kategori rendah, 45 (75%) guru BK yang memiliki Organizational Citizenship
Behavior yang sedang, dan enam (10%) guru BK dengan tingkat Organizational Citizenship Behavior
yang tinggi. Secara umum diketahui bahwa tingkat Organizational Citizenship Behavior sampel
berada pada kategori sedang. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa guru BK di SMA dan SMK
Negeri Kota Kendari memiliki Organizational Citizenship Behavior pada tingkat yang sedang.

Hal ini dapat dijelaskan melalui temuan peneliti yaitu (1) adanya kesadaran dari guru BK
untuk memprioritaskan pekerjaan daripada urusan pribadi, (2) kesediaan guru BK ikut serta
dalam kegiatan sekolah, walaupun ditemukan pula guru BK yang hanya ingin bekerja maksimal
ketika ada insentif atau honor yang akan diperoleh, (3) kesediaan guru BK untuk bahu-membahu
dalam pembuatan perangkat layanan, dan (4) kesediaan guru BK untuk bekerja secara tulus dan
ikhlas jika diberikan tugas tambahan. Hal ini menggambarkan bahwa aspek-aspek altruism,
conscientiousness, sportsmanship, courtesy, dan civic virtue telah dimiliki oleh guru BK di SMA dan
SMK Negeri Kota Kendari.

Organizational Citizenship Behavior dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai
perilaku kewargaan organisasional. Konsep Organizational Citizenship Behavior muncul pada awal
1980-an untuk menggambarkan perilaku karyawan dalam sistem sosial organisasi yang berbeda
(Pickford & Joy, 2016). Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku individu yang diskresi,
tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem penghargaan formal, dan secara
keseluruhan mempromosikan fungsi organisasi yang efisien dan efektif (Organ et al., 2006).
Definisi ini mencakup makna Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku yang
bersifat diskresi, atau bebas bertindak. Artinya bahwa Organizational Citizenship Behavior
dilakukan atas kebebasan individu untuk bertindak tanpa dorongan pihak lain. Atau
Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku yang timbul atas dasar penilaian sendiri.
Perilaku ini tidak mengharapkan imbalan namun memiliki dampak yang besar bagi
pengembangan organisasi.

Pendapat lain mengemukakan bahwa Organizational Citizenship Behavior sebagai perilaku
yang menguntungkan organisasi dan atau berniat untuk menguntungkan organisasi yang
langsung dan mengarah pada peran pengharapan (Mahayasa & Suartina, 2019). Artinya bahwa
Organizational Citizenship Behavior memiliki tujuan untuk memajukan organisasi serta tanpa
disadari terarah pada harapan untuk membesarkan organisasi. Organizational Citizenship Behavior
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juga diartikan sebagai perilaku informal yang ditampilkan oleh pekerja dalam organisasi
(Velickovska, 2017). Dalam pandangan tersebut dimaknai bahwa Organizational Citizenship
Behavior merupakan perilaku yang bersifat informal atau dengan kata lain Organizational
Citizenship Behavior ditunjukkan oleh perilaku-perilaku yang bersifat sederhana.

Organizational ~ Citizenship  Behavior ~merupakan perilaku yang penting untuk
dikembangkan dalam ranah organisasi. Dalam sebuah studi ditemukan bahwa Organizational
Citizenship Behavior berkorelasi negatif dengan burnout pada pekerja (Malekar, 2020). Ini
menggambarkan bahwa Organizational Citizenship Behavior mampu mereduksi potensi terjadinya
efek negatif dalam dunia kerja. Semakin baik Organizational Citizenship Behavior pula akan
meningkatkan kinerja guru. Hal ini sejalan dengan sebuah pendapat yang mengemukakan
bahwa kondisi Organizational Citizenship Behavior tinggi menunjukkan sikap dan perilaku positif
terhadap pekerjaan dan organisasi guru sehingga guru juga melakukan hasil kerja yang positif.
Ini berarti bahwa guru dengan Organizational Citizenship Behavior akan membawa organisasi
mereka ke tingkat kinerja yang lebih tinggi (Hutagalung et al., 2020).

Organizational Citizenship Behavior yang identik dengan perilaku prososial atau tindakan
ekstra yang melebihi deskripsi peran yang ditentukan dalam organisasi. Organisasi yang sukses
membutuhkan karyawan yang akan melakukan lebih dari sekedar tugas formal mereka dan mau
memberikan kinerja yang melebihi harapan. Organizational Citizenship Behavior menjadi sangat
penting artinya untuk menunjang keefektifan fungsi-fungsi organisasi terutama dalam jangka
waktu yang panjang (Lubis, 2016). Organisasi akan berhasil apabila karyawan tidak hanya
mengerjakan tugas pokoknya saja namun juga mau melakukan tugas ekstra seperti mau bekerja
sama, tolong menolong, memberikan saran, berpartisipasi secara aktif, memberikan pelayanan
ekstra kepada pengguna layanan, serta mau menggunakan waktu kerjanya dengan efektif. Hal
ini kian menguatkan bahwa Organizational Citizenship Behavior merupakan salah satu hal pokok
yang turut perlu dimiliki oleh seorang guru.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru BK di SMA dan SMK Negeri Kota
Kendari memiliki tingkat Organizational Citizenship Behavior yang sedang. Untuk itu dibutuhkan
upaya untuk lebih meningkatkan lagi Organizational Citizenship Behavior ini. Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Tenggara diharapkan mampu membuat kebijakan dengan
mempertimbangkan aspek psikologis tanpa melibatkan aspek-aspek lain yang terkait. Bukti
bahwa Organizational Citizenship Behavior sebagai bagian aspek psikologis yang turut
berpengaruh terhadap kinerja guru perlu dipertimbangkan sebagai bahan pertimbangan dalam
merumuskan kebijakan mengenai aspek kinerja pada guru.
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